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ABSTRAK

HARDISUHARDI SYAM, 2017. "Pengaruh Model Explicit Intruction Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Surat Pribadi Pada Sswa Kelas 1V SDN 39
Cakke Kabupaten Enrekang.” Skripsi. Dibimbing oleh Rosmini Madeamin
(Pembimbing I) dan Aliem Bahri (Pembimbing I1)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Explicit Intruction
terhadap keterampilan menulis surat pribadi murid kelas IV SD Negeri 39 Cakke
Kecamatan Anggergja Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif model eksperimen menggunakan desain Pre-Eksperimental
dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Sampel pendlitian ini adalah
murid kelas IV SD Negeri 39 Cakke Kecamatan Anggergja Kabupaten Enrekang
yang berjumlah 18 murid. Data dikumpulkan menggunakan observasi, tes dan
dokumentasi, sedangkan data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan
inferensial dengan uji t. Berdasarkan rata-rata hasil posttest diperoleh rata-rata
posttest keterampilan menulis surat pribadi murid setelah diterapkan model
Explicit Intruction lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest
sebelum diterapkan metode Explicit Intruction. Rata-rata pretest yang diperoleh
sebelum diterapkan metode Explicit Intruction yaitu 61,28. Setelah dilakukan
tindakan dengan perlakuan model Explicit Intruction, maka diperoleh rata-rata
nilai posttest yaitu 81,22. Jumlah peningkatan kelas berdasarkan nilai pretest dan
posttest sebesar 19,94%. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
t, menunjukkan bahwa nilai thiwng = 18,013 dengan db sebesar 18-1 = 17 pada
taraf signifikasi 0,05 diperoleh tipa = 2,110 sehingga diperoleh thiwung > tiape. Maka
dissmpulkan Hy ditolak H; diterima yang berarti bahwa. penerapan model Explicit
Intruction berpengaruh terhadap keterampilan menulis surat pribadi murid kelas
IV SD Negeri 39 Cakke Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Kata kunci : Model Explicit Intruction, Keterampilan Menulis Surat Pribadi
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Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest

X F X.f

42 2 84

45 1 45

50 1 50

53 2 106

55 2 110

60 3 180

69 2 138

75 2 150

80 3 240

JUMLAH 18 1103
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Pretest Menulis Surat PribadiMurid
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1. 40-59 Sangat Rendah 8 44,44
2. 60-69 Rendah 5 27,78
3. 70-79 Sedang 2 11,11
4 80-89 Tinggi 3 16,67
> 90-100 Sangat Tingg - 0,00
JUMLAH 18 100

XViii
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H Persentase
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Gambar 4.1 Grafik Kategori Nilai PretestMenulis Surat Pribadi
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Gambar 4.2 Grafik Tingkat Ketuntasan Pretest Keterampilan Menulis Sur at
Pribadi Murid
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Tabd 4.4 Tingkat Ketuntasan Pretest Menulis Surat pribadi Murid

No. Skor Uraian Jumlah Murid Per sentase
1. 70-100 Tuntas 5 27,78%
2. 0-69 Tidak Tuntas 13 72,22%

Tabel 4.6 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest

X F x.f
65 2 130
70 1 70
75 3 225
78 1 78
80 3 240
82 1 82
90 5 450
92 1 92
95 1 95
JUMLAH 18 1462

XX




Tabel 4.7
Distribus Frekuens dan Kategori Nilai Posttest Menulis Surat Pribadi Siswa

No. Interval Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 40-59 Sangat Rendah - 0,00
2. 60-69 Rendah 2 11,11
3. 70-79 Sedang 5 27,78
4. 80-89 Tinggi 4 22,22
S, 90-100 Sangat Tinggi 7 38,88
JUMLAH 18 100
45
20 38.88
35 |
30 27.7
25 |
20
15 - 11.11 ~ iFrekuensi
10 -
5
5 2 —
0 o
O T T
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
KATEGORI

Gambar 4.3 Grafik Kategori Nilai Posttest Menulis Surat Pribadi Murid
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Tabel 4.8 Tingkat K etuntasanPosttestK eterampilan MenulisMurid

No. Skor Uraian Jumlah Murid Per sentase
1. 70-100 Tuntas 16 88,89 %
2. 0-69 Tidak Tuntas 2 11,11%
100

88.88

H Persentase

H Jumlah murid

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.4Grafik Tingkat Ketuntasan Posttest Menulis Surat pribadi Murid
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Tabe 4.9 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Murid

Jumlah murid yang

No. Aspek yang diamati

1 Murid yang memperhatikan
penjelasan guru dari materi
surat pribadi

2. Murid yang menyimak saat
guru  memaparkan  dari
materi surat pribadi

3. Murid yang bersemangat
memperhatikan dari
pemaparan materi

4. Murid yang berani bertanya
pada saatproses
pembelgaran

5. Murid yang menulis surat
pribadi

6. Murid yang mengerjakan
LKM

7. Murid yang bercerita sesuai

is surat pribadi dengan
bahasa sendiri

aktif pada Rata-
Per sentase
pertemuan ke- rata
1 12 |3 |4
16 | 18 17 94,44
16 | 18 17 94,44
17 | 17 17 94,44
13 | 10 11,5 63,89
16 | 18 17 94,44
18 | 18 18 100
13 | 14 135 75
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas
bangsa Indonesia. Untuk menjaga kelestarian dan kemurnian bahasa Indonesia
maka diperlukan berbagai upaya. Contoh upaya untuk menjaga kemurnian bahasa
Indonesia adalah dengan menuliskan kaidah-kaidah ejaan dan tulisan bahasa
Indonesia dalam sebuah buku yang disebut dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD). EYD dapat digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dengan benar, baik komunikasi secara langsung
maupun tidak langsung. Sedangkan upaya lain yang dapat digunakan untuk
melestarikan bahasa Indonesia adalah dengan menanamkan bahasa Indonesia
sgjak dini.

Penanaman bahasa Indonesia sgjak dini adalah memberikan pelatihan dan
pendidikan tentang bahasa Indonesia sgjak anak masih kecil. Pelaksanaan
pendidikan bahasa Indonesia pada anak dapat dilakukan melalui pendidikan
informal, pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal. Pendidikan informal
dilakukan oleh keluarga di rumah.Pendidikan ini dilakukan saat anak berada di
rumah bersama dengan keluarganya.Sedangkan pendidikan formal dilaksanakan
di ddam lembaga pendidikan resmi mulai dari SD sampai dengan perguruan
tinggi. Dalam pendidikan formal ini gurulah yang berperan penting dalam

menanamkan pengetahuan akan bahasa Indonesia. Sedangkan pendidikan



nonformal dilaksanakan di luar rumah dan sekolah, dapat melalui kursus,
pel ati han-pel atihan, pondok pesantren dan lain sebagainya.

Pendidikan bahasa Indonesia di lembaga formal dimulai dari SD. Jumlah
jam pelgjaran bahasa Indonesiadi SD kelas |, |1 dan I1] sebanyak 6 jam pelgjaran.
Sedangkan kelas 1V, V dan VI sebanyak 5 jam pelgjaran. Banyaknya jumlah jam
pelgjaran Bahasa Indonesia dimaksudkan agar siswa mempunyai kemampuan
berbahasa Indonesia yang baik serta mempunyai kemampuan berpikir dan
bernalar yang baik yang dapat disampaikan melalui bahasa yang baik pula.

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Semua orang
menyadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarakat akan
lumpuh tanpa bahasa. Mengingat pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi,
maka dalam proses pembelgaran berbahasa juga harus diarahkan pada
tercapainya keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis,
maupun dalam hal pemahaman dan penggunaan.

Pembelgjaran menulis merupakan salah satu pembelgaran yang sangat
penting digjarkan sgjak dini. Tanpa memiliki kemampuan menulis yang memadai
sgjak dini anak sekolah dasar akan mengalami kesulitan belgar pada masa
selanjutnya (Rusyana dalam Suyatinah 2003: 129). Kemampuan menulis ini juga
berkaitan erat dengan budaya industrial yang merupakan salah satu tuntutan
pembangunan nasional pada masa yang akan datang. Budaya industrial menuntut
anggota masyarakatnya memiliki wawasan, sikap dan berbagai kemampuan yang

cocok untuk budaya tersebut (Akhadiah 1996/ 1997).Ironisnya sampai saat ini



masih sgja dijumpai persepsi atau anggapan dari kalangan masyarakat maupun
dari siswa sendiri, bahwa menulisitu sulit.

Senada dengan persepsi masyarakat, anggapan sulit juga tampak nyata
tergambar pada siswa kelas IV SDN 39 Cakke Kabupaten Enrekang. Hal ini
terlihat pada saat siswa mendapat tugas menulis surat dari guru. Itu berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 23 Februari 2017.Mereka tidak
langsung mengerjakan tetapi menyambutnya dengan keluhan.Bukti tersebut
memperjelas bahwa mereka kurang menyukai kegiatan menulis.K eterpaksaan
siswa dalam mengerjakan tugas, akhirnya berdampak buruk pada hasil tulisannya.
Sebagian besar siswa kurang paham dalam menulis surat pribadi. Banyak
kesalahan dalam menggunakan kosakata, €aan dan format yang tidak sesuai
dengan kaidah penulisan surat. Pantaslah kalau kemampuan menulis mereka
rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil menulis surat pribadi siswa yang sebagian
besar kurang dari target rata-rata (KKM ).

Rendahnya kemampuan menulis siswa dimungkinkan karena pengaruh
beberapa faktor internal dan eksternal.Faktor internal terlihat pada kurang
terampilnya siswa mempergunakan gjaan dan memilih kata sehingga penyusunan
kalimat masih banyak mengalami kesalahan.Faktor eksternal muncul dari
pemilihan strategi dan pendekatan yang digunakan guru.Guru masih terikat pada
pola pembelgjaran tradisional dan monoton .Kondisi seperti ini dapat menghambat
para siswa untuk aktif dan kreatif sehingga menyebabkan rendahnya kualitas

siswa.Sistem pembelgjaran dengan pendekatan tradisional yang masih diterapkan



guru tidak mampu menciptakan anak didik yang diidamkan, terutama untuk
bidang keterampilan menulis.

Ha ini dikarenakan dominasi guru dalam pembelgaran dengan
pendekatan tradisional lebih menonjol dan dikuasai guru, sehingga keterlibatan
siswa kurang mendapat tempat. Guru lebih banyak mendominasi sebagian besar
aktivitas proses belgjar-mengajar sehingga para siswa cenderung pasif. Fenomena
inilah yang peneliti jumpal saat melaksanakan observasi di kelas SDN 39 Cakke
Kabupaten Enrekang. Jika keadaan tersebut terus berlanjut, tanpa ada solus
penanggulangannya secara tepat dikhawatirkan lama-kelamaan akan menurunkan
kemampuan dan kualitas siswa dalam menulis. Padaha pembelgaran menulis di
Sekolah Dasar merupakan salah satu bidang garapan pembelgjaran Bahasa
Indonesia yang memegang peranan penting. Maksudnya tanpa memiliki
keterampilan menulis yang memadahi siswa Sekolah Dasar akan mengalami
kesulitan di kemudian hari, bukan sgja bagi pelgjaran Bahasa Indonesia tetapi juga
bagi pelgjaran yang lain.

Pemilihan model dan pendekatan yang tepat dalam pembelgaran
merupakan hal yang harus betul-betul dipertimbangkan oleh guru agar tujuan
pembelgjaran yang telah dirumuskan dapat mencapal sasaran. Pemilihan strategi
pembelgjaran hendaknya didasarkan pada pertimbangan: (1) menempatkan siswa
sebagal subjek yang aktif; (2) menempatkan siswa sebagai insan yang secara
alami memiliki pengalaman, pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat

dimanfaatkan untuk belgar, baik secara individu maupun kelompok; (3) membuat



siswa berkeyakinan bahwa dirinya mampu belgjar; dan (4) memanfaatkan potensi
siswa seluas-luasnya ( Pratiwi dalam Zulaekha 2003:5).

Pendapat Pratiwi tersebut segjalan dengan pendapat Brown (dalam
Suyatinah 2003:131) yang menyatakan untuk meningkatkan partisipasi aktif fisik
dan mental siswa, guru hendaknya tidak mendominasi aktivitas belgar-menggar,
tetapi memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk berinteraksi
dengan guru, dengan materi pelgjaran maupun dengan sesama manusia.Demikian
juga siswa hendaknya diberi kesempatan berlatih pada saat guru menyampaikan
pelgjaran yang berupa suatu keterampilan.Pembelgjaran dengan model Explicit
Intruction merupakan konsep baru. Konsep belgjar inilah yang diharapkan dapat
mengatasi kesulitan dalam menulis surat pribadi siswa.

Berdasar latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu mengadakan
penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Explisit Intruction
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Tentang Menulis Surat Pribadi Pada

Siswa Kelas IV SDN 39 Cakke Kabupaten Enrekang”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah apakah pengaruh
model pembelgjaran Explicit Instruction dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
tentang menulis surat pribadi pada mata pelgaran bahasa Indonesia di kelas IV

SDN 39 Cakke Kabupaten Enrekang?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar siswa
tentang menulis surat pribadi pada mata pelgaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan model pembelgjaran Explicit Instruction di kelas IV SDN 39 Cakke

Kabupaten Enrekang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi guru, diharapkan dapat memiliki teori dan praktek pembelgaran
yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan hasil belgjar dalam
pembel gjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

b. Bagi siswa, dengan pendlitian ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami materi pelgaran khususnya bahasa Indonesia dengan
menggunakan model pembelgaran yang belum digunakan
sebelumnya.

c. Bagi pendliti, diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman
langsung dalam penelitian eksperimen dan bermanfaat sebagai
perbaikan mengajar yang mengutamakan berpikir dan ketelitian bagi
siswa dengan menerapkan model pembelgjaran Explicit Instruction.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru mendapat acuan pada saat proses pembelgaran dengan

menggunakan model pembelgaran Explicit Instruction.



b. Bagi Siswa mendapatkan kesempatan dan pengalaman belgar dalam
suasana yang menyenangkan dalam meningkatkan hasil belgjar bahasa
Indonesia

c. Bagi pendliti dapat menambah wawasan serta pengalaman langsung
dalam penelitian eksperimen dan bermanfaat sebagai perbaikan
mengajar yang mengutamakan berpikir bagi siswa dengan menerapkan

model pembelgjaran Explicit Instruction.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Hasll Penelitian Relevan

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, salah
satunya adalah pendliti yang telah dilakukan oleh Jusriani (2015) yang melakukan
penelitian dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Explicit Intruction
untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPA Kelas IV SDN
23 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone” dengan jumlah
siswa 23 siswa. Hasil penelitian Jusrianai membuktikan bahwa penerapan model
pembelgjaran Explicit Intruction berhasil meningkatkan hasil belgar siswa baik
secara individua maupun secara klasikal. Sebelum menggunakan model
pembelgaran Explicit Intruction rata rata kelas hanya 60,88 dan presentase
keberhasilannya hanya 31,25 % dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
70. Tetapi setelah menggunakan model pembelgjaran Explicit Intruction nilai rata-
rata kelas menjadi 76,25 dan presentase ketuntasan belgjar siswa terus meningkat
mencapal 75% dan berada pada kategori baik.

Silyas (2012) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan model Explicit
Intruction untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran IPA siswakelas 1V A SDN
Lesanro3 Kota Malang” subjek penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
tindakan kelas (PTK), dengan model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan

Mc Taggart yang meliputi empat tahapan yakni: planning (perencanaan), Action



(tindakan), Observation (pengamatan), dan Refletion (Refleksi). Pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, dokumentasi, pemberian tugas mandiri, dan
catatan lapangan.

Hasil penelitian ini mencerminkan bahwa penerapan Explicit Intruction pada
siswakelas IV A SDN Lesanpuro 3 Kota Malang dapat berhasil dengan baik. Hal
ini terbukti dengan tercapai keberhasilan penerapan model Explicit Intruction
pada siklus | mencapai 87,5 %, dan meningkat menjadi 94,65% pada siklus II,
selain itu aktivitas siswa juga mengalami peningkatan setelah diterapkan model
Explicit Intruction.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model
Explicit Intruction dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran IPA IV A SDN
Lesanpuro 3 Kota Malang. Pada penelitian ini disarankan agar guru pelatihan,
mengorganisasikan waktu dengan baik lagi setelah terus melatih, memotivasi
siswa agar mau menanggapi umpan balik yang diberikan, serta menyusaikan

materi yang akan digjarkan.

2. Modd Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Kegiatan pembelgaran dilakukan oleh dua pelaku, yaitu guru dan siswa.
Guru bertugas untuk mengagjar dan siswa belgjar. Dalam kegiatan pembelagjaran
guru sebaiknya menggunakan model pembelgjaran agar tujuan pembelagjaran
dapat tercapai. Menurut Sanjaya (2012: 48) Model adalah “rancangan yang dapat

digunakan untuk menerjemahkan sesuatu ke dalam redlitas yang sifatnya lebih
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praktis”. Sedangkan Menurut Nadler (Sanjaya, 2012: 49) model yang baik adalah
model yang dapat menolong pengguna untuk mengerti dan memahami suatu
proses secara mendasar dan menyeluruh”.
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Guru sebagai perancang pembelgjaran harus mampu merancang seperti apa
pembelgaran yang akan dilaksanakan. Model pembelgjaran merupakan disain
pembelgaran yang akan dilaksanakan guru di dalam kelas. Suatu model
mempunyai ciri-ciri tertentu, hal ini sgjalan dengan pendapat Rusman (2012: 136)
yang mengatakan model pembelgjaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belgjar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen
dan berdasarkan teori John Dewey. Modd ini dirancang untuk melatih
partisipasi dalam kelompok secara demokratis; 2) Mempunyai mis atau
tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir induktif dirancang
untuk mengembangkan proses berpikir induktif; 3) Dapat dijadikan
pedoman untuk perbaikan kegiatan belgjar menggar di kelas, misanya
model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam
pengajaran; 4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : @) urutan
langkah-langkah pembelgaran (syntax); b) adanya prinsip-prinsip reaks ;
c) sistem sosia; dan d) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model
pembelgaran; 5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model

pembelgjaran. Dampak tersebut meliputi: @) dampak pembelgaran, yaitu
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hasil belgjar yang dapat diukur; b) dampak pengiring, yaitu hasil belgar

jangka panjang; 6) Membuat persigpan mengajar (desain instruksional)

dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

c. Manfaat Model Pembelajaran

Dalam suatu proses belgjar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah
model pembelgjaran dan media pembelgjaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Menurut Nadler (Sanjaya 2012: 49) menjelaskan manfaat mo/del adalah sebagai
berikut:

1) Mode dapat menjelaskan beberapa aspek perilaku dan interaksi

manusia; 2) Mode dapat mengintegrasikan seluruh pengetahuan hasil

observas dan penelitian; 3) Mode dapat menyederhanakan suatu

proses yang bersifat kompleks; 4) Model dapat digunakan sebagai

pedoman untuk melakukan kegiatan.

3. Modd Pembelajaran Explicit Instruction

a. Pengertian Explicit Instruction

Model pembelgaran Explicit Instruction disebut juga pengajaran langsung
pembelgaran ini, diperkenalkan oleh Rosenshuna dan Steven (Agib, 2014: 29).
Menurut Arends (dalam Trianto, 2015: 93), model penggjaran langsung adalah
“salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses
belgjar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan bailk yang dapat digjarkan dengan pola

kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah”. Selain itu model pengagaran
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langsung ditujukan pula untuk membantu siswa mempelgjari keterampilan dasar
dan memperoleh informasi yang dapat digjarkan selangkah demi selangkah.

Model pembelgaran Explicit Instruction dapat diterapkan di bidang studi
yang berorientas pada penampilan atau kinerja seperti menulis, membaca,
matematika, musik dan pendidikan jasmani. Disamping itu pengajaran langsung
juga cocok untuk mengajarkan komponen-komponen keterampilan dari mata

pelgjaran sgarah dan sains.

b. Langkah-langkah Explicit Instruction

Model pembelgaran Explicit Instruction khusus dirancang untuk
mengembangkan belgjar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan
deklaratif yang dapat digjarkan dengan pola selangkah demi selangkah. Menurut
Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2015: 99), sintaks model pembelgjaran langsung
tersebut disgjikan dalam limatahap sebagai berikut :

Tabel 2.1 Sintaks Model Pengajaran Langsung

Fase Peran Guru

Fase 1. Guru menjelaskan TPK, informas
Menyampaikan  tujuan latar belakang pelgjaran, pentingnya
dan mempersiapkan pelgaran, mempersigpkan siswa
siswa untuk belgjar

Fase 2: Guru mendemonstrasikan
Mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau
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Membimbing pelatihan

pengetahuan dan | menygjiikan informas tahap demi
keterampilan tahap
Fase 3: Guru merencanakan dan memberi

bimbingan pelatihan awal

Fase 4:
Mengecek pemahaman

dan memberikan umpan

Mengecek apakah siswa telah
berhasil melakukan tugas dengan

baik, memberi umpan balik

pelatihan lanjutan dan

penerapan

balik

Fase5: Guru mempersigpkan kesempatan
Memberikan melakukan  pelatihan  lanjutan,
kesempatan untuk dengan perhatian khusus pada

penerapan kepada sSituasi lebih

kompleks dan kehidupan sehari-hari

Pada fase persigpan, guru menjelaskan tujuan pembelgaran dan

memotivasi siswa agar Siap menerima presentasi materi pelgaran yang dilakukan

melalui demontrasi tentang pengetahuan dan keterampilan. Pembelgjaran diakhiri

dengan pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan pelatihan dan

pemberian umpan balik terhadap keberhasilan siswa. Pada fase pelatihan dan

pemberian umpan balik, guru perlu selalu mencoba memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan atau keterampilan yang dipelgjari

kedalam situasi kehidupan nyata.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Explicit Instruction
Setigp model pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun
Kelebihan pada model pembelgjaran Explicit Instruction (Rusman: 2012) adalah
sebagal berikut:
1. Dengan model pembelgaran langsung, guru mengendalikan isi
materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga
dapat mempertahankan fokus men gena apa yang harus dicapai
oleh siswa; 2)Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang
besar maupun kecil; 3)Dapat digunakan untuk menekankan poin-
poin penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa
sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan; 4) Dapat menjadi cara
yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan faktual
yang sangat terstruktur; 5) Merupakan cara yang paling efektif
untuk mengagjarkan konsep dan keterampilan-keterampilan yang
eksplisit kepada siswa yang berprestasi rendah; 6) Dapat menjadi
cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu
yang relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh
siswa; 7) Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan
pribadi mengenai mata pelgjaran (melalui presentasi yang antusias)

yang dapat merangsang ketertarikan dan dan antusiasme siswa.
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Disamping memilki kelebihan, model pembelajaran Explicit Instruction juga
mempunyai kekurangan yaitu :
1) Model pembelgjaran langsung bersandar pada kemampuan siswa
untuk mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengarkan,
mengamati, dan mencatat. Karena tidak semua siswa memiliki
keterampilan dalam hal-ha tersebut, guru mash harus
mengajarkannya kepada siswa; 2) Dalam model pembelgaran
langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan,
pengetahuan awal, tingkat pembelgaran dan pemahaman, gaya
belgjar, atau ketertarikan siswa; 3)Karena siswa hanya memiliki
sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, sulit bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal mereka; 4)
Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan
strategi pembelgaran ini bergantung pada image guru. Jika guru
tidak tampak siap, berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan
terstruktur, siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan
pembelgjaran mereka akan terhambat; 5) Terdapat beberapa bukti
penelitian bahwa tingkat struktur dan kendali guru yang tinggi
dalam kegiatan pembelgjaran, yang menjadi karakteristik model
pembelgaran langsung, dapat berdampak negatif terhadap
kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian, dan keingintahuan

siswa.
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4. Hasl Belajar

a. Pengertian Hasll Belajar

Kata atau istilah belgjar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal
secara luas, namun dalam pembahasan belgar ini masing-masing ahli memiliki
pemahaman dan definisi yang berbeda-beda, walaupun secara praktis masing-
masing kita sudah sangat memahami apayang dimaksud belgjar tersebut. Oleh
karena itu, untuk menghindari pemahaman yang beragam tersebut, berikut akan
dikemukakan berbagai definisi belgjar menurut paraahli.

Menurut Hamalik (dalam Susanto 2013: 4) menegaskan:

Belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu atau seseorang

melalui interaks dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku ini

mencakup perubahan dalam kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan

keterampilan (psikomotorik). Perubahan tingkah laku dalam kegiatan belgjar

disebabkan oleh pengalaman atau latihan.

Belgjar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana
terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat
pembelgjaran berlangsung. Belgjar itu bukan sekedar mengingat atau menghafal
sgja, namun lebih luas dari itu yaitu merupakan mengalami.

Pengertian belgjar menurut W.S Winkel (dalam Susanto 2013: 4)

Belgar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam

interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan
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perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan,

dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.

Dari beberapa pengertian belgjar di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
belgjar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang
relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Menurut Nawami (Susanto 2013: 5) yang menyatakan bahwa “hasil belajar
dapat diartikan sebaga tingkat keberhasilan siswa daam mempelgari materi
pembelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”. Secara sederhana, yang dimaksud
dengan hasil belgar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belgjar. Karena belgjar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relatif menetap. Berdasarkan uraian pengertian belgar di atas, dapat
dipahami makna hasil belgar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belgjar.

Dalam kegiatan pembelgjaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru
menetapkan tujuan belgjar. Anak yang berhasil dalam belgjar adalah yang berhasil

mencapal mencapai tujuan-tujuan pembelgaran atau tujuan instruksional.
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b. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
Belgar merupakan suatu proses perkembangan. Perkembangan sendiri
memerlukan sesuatu yang baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun

pengaruh dari lingkungannya. Menurut Wasliman (dalam Susanto 2013: 12),

1). Faktor internal ; faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan
belgarnya. Faktor internal ini meliputi ; kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belgar, ketekunan, sikap, kebiasaan belgjar, serta
kondis fisik dan kesehatan; 2). Faktor eksterna ; faktor yang berasal
dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil belgar yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan
ekonominya, pertengkaran suami-istri, perhatian orangtua yang
kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku
yang kurang bak dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari

berpengaruh dalam hasil belgjar peserta didik.

Selanjutnya, dikemukakan oleh Wasliman (dalam Susanto 2013: 13) bahwa
“sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa.
Semakin tinggi kemampuan belgjar siswa dan kualitas penggjaran di sekolah,
maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa”. Kualitas pengajaran di sekolah
sangat ditentukan oleh guru, sebagaimana dikemukakan oleh Wina Sanjaya

(Susanto 2013: 13), bahwa “guru adalah komponen yang sangat menentukan
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dalam implementasi suatu strategi pembelajaran”. Berdasarkan pendapat ini dapat
ditegaskan bahwa salah satu faktor eksternal yang sangat berperan memengaruhi
hasil belgjar siswa adalah guru. Guru dalam proses pembelgaran memegang
peranan yang sangat penting untuk siswa pada usia sekolah dasar, tak mungkin
dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti televisi, radio, dan komputer. Sebab
siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan

dan bantuan orang dewasa.

5. Pengertian Menulis

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya (Suparno
dan M. Yunus dalam Slamet, 2007: 96). Sementara itu Puji Santosa, dkk (2008:
6-14) mengemukakan bahwa menulis dapat dianggap sebagai proses ataupun
suatu hasil. Menulis adalah menemukan atau melukiskan lambang-lambang
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Menurut Byrne dalam St.Y.
Slamet (2008: 141).

Mengungkapkan bahwa keterampilan menulis pada hakikatnya

bukan sekedar kemampuan menulis simbol-simbol grafis sehingga

berbentuk kata, dan kata-kata dapat disusun menjadi kalimat

menurut peraturan tertentu, melainkan keterampilan menulis adalah

kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melaui
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kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas
sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada

pembaca dengan berhasil.

Dapat diartikan bahwa menulis adalah kegiatan mengungkapkan pikiran
ke dalam bentuk simbol-simbol grafik untuk menjadi kesatuan bahasa yang
dimengerti, sehingga orang lain dapat membaca simbol-simbol bahasa tersebut.
Menulis, menurut Mc. Crimmon (dalam Slamet 2007: 96).

Adaah kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu

subjek, memilih ha-ha yang akan ditulis, menentukan cara

menuliskan sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah

dan jelas.

Begitu pula menurut Hernowo (2002: 116) bahwa menulis adalah
melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan
tulisan. Dengan demikian, menulis merupakan serangkaian kegiatan untuk
mengemukakan suatu ide atau gagasan dalam bentuk lambang bahasa tulis agar
dapat dibaca oleh orang lain. Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah
berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak orang lain
secara tertulis (Agus Suriamiharja, Akhlan Husen, Nunuy Nurjanah, 1997: 1).
Selanjutnya juga dapat diartikan bahwa menulis adalah mengubah bahasa lisan,
mungkin 10 menyalin atau melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang,

membuat surat, membuat laporan, dan sebagainya. Sedangkan menurut J.Ch.



21

Sujanto (1988: 60) menulis merupakan suatu proses pertumbuhan melalui banyak
latihan. Sebagai suatu proses, menulis merupakan serangkaian aktivitas
(kegiatan) yang terjadi dan melibatkan beberapa fase (tahap) yaitu fase
pramenulis (persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan), dan
pascapenulisan (telaah dan revisi atau penyempurnaan tulisan) yang memerlukan
banyak latihan (dalam Slamet, 2007: 97).

Sejalan dengan itu, Sri Hastuti dalam Slamet, (2007: 98) mengungkapkan
bahwa menulis, di samping sebaga proses, menulis juga merupakan suatu
kegiatan yang kompleks karena melibatkan cara berpikir yang teratur dan
berbagai persyaratan yang berkaitan dengan teknik penulisan, antara lain: (1)
adanya kesatuan gagasan; (2) penggunaan kalimat yang jelas, (3) paragraf
disusun dengan baik; (4) penerapan kaidah gjaan yang benar; dan (5) penguasaan
kosakata yang memadali. Dalam kegiatan menulis, diperlukan adanya
kompleksitas kegiatan untuk menyusun karangan secara baik yang meliputi: (1)
keterampilan gramatikal, (2) penuangan isi, (3) keterampilan dtilistika, (4)
keterampilan mekanis, dan (5) keterampilan memutuskan (Heaton dalam Slamet,
2008: 142).

Sgjalan dengan ha tersebut kemampuan menulis menurut Sabarti
Akhadiah (1994: 2) merupakan kemampuan yang kompleks, yang menuntut
sgjumlah pengetahuan dan keterampilan. Sehubungan dengan kompleksnya
kegiatan yang diperlukan untuk kegiatan menulis, maka menulis harus dipelgjari
atau diperoleh melalui proses belgjar dan berlatih dengan sungguh-sungguh.

De Porter dan Hernacki (2006: 179) menjelaskan bahwa menulis adalah aktivitas
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seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan
otak kiri (logika).Dalam ha ini yang merupakan bagian logika adalah
perencanaan, outline, tata bahasa, penyuntingan, penulisan kembali, penelitian,
dan tanda baca.Sementaraitu yang termasuk 11 bagian emosional ialah semangat,
spontanitas, emosi, warna, imagjinasi, gairah, ada unsur baru, dan kegembiraan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat didefiniskan menulis adalah
serangkaian proses kegiatan yang kompleks yang memerlukan tahapan-tahapan,
dan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan sehingga pembaca dapat memahami
is dari gagasan yang disampaikan. Dengan kata lain bahwa menulis merupakan
serangkaian kegiatan yang akan melahirkan pikiran dan perasaan melalui tulisan
untuk disampaikan kepada pembaca. Adapun unsur-unsur menulis dan manfaat
menulis dapat dijelaskan di bawah ini

a Unsur-unsur Menulis

Dalam membuat sebuah tulisan, diperlukan beberapa unsur yang harus
diperhatikan. Menurut The Liang Gie (1992: 17-18), unsur menulis terdiri atas
gagasan, tuturan (narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi), tatanan,
dan wahana.

1) Gagasanyang berupa pendapat, pengalaman, atau pengetahuan
seseorang. Gagasan seseorang tergantung pengalaman masa lalu
atau pengetahuan yang dimilikinya.

2) Tuturan merupakan pengungkapan gagasan yang dapat dipahami
pembaca. Ada bermacam-macam tuturan, antara lain naras,

deskripsi, dan eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
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3) Tatanan merupakan aturan yang harus diindahkan ketika akan
menuangkan gagasan. Berarti ketika menulistidak sekedar menulis
harus mengindahkan aturan-aturan dalam menulis.

4) Wahana juga sering disebut dengan alat. Wahana berupa kosakata,
gramatika, retorika (seni memakai bahasa). Bagi penulis pemula,
wahana sering menjadi masalah. Mereka menggunakan kosakata,
gramatika, retorika yang masih sederhana dan terbatas. Untuk
mengatas hal tersebut, seorang penulis harus memperkaya
kosakata yang belum diketahui artinya. Seorang penulis harus rgjin
menulis dan membaca.

Sedangkan menurut David P. Haris dalam Slamet (2007: 108) proses
menulis sekurang-kurangnya mencakup lima unsur, yaitu (1) isi karangan, (2)
bentuk karangan, (3) tata bahasa, (4) gaya, (5) gjaan dan tanda baca. Isi karangan
adalah gagasan dari penulis yang akan dikemukakan. Bentuk karangan
merupakan susunan atau penygjian is karangan. Tata bahasa adalah kaidah-
kaidah bahasa termasuk di dalamnya pola-pola kalimat. Gaya merupakan pilihan
struktur dan kosakata untuk memberi nada tertentu terhadap karangan itu. Ejaan
dan tanda baca adalah penggunaan tata cara penulisan lambang-lambang bahasa
tertulis. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa unsur-unsur menulis terdiri atas
pengungkapkan gagasan, tuturan yang digunakan penulis dalam menyampaikan
tulisannya, tatanan dalam penulisan, dan wahana yang berupa kosakata, serta

gjaan dan tanda baca.
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b. Manfaat Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan yang mempunyai banyak manfaat yang

dapat diterapkan oleh penulis itu sendiri.Menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (1994:

1-2) ada beberapa manfaat menulis antaralain yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Dengan menulis dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi
pribadi yang berkaitan dengan permasal ahan yang sedang ditulis.
Melalui kegiatan menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan
atau pemikiran yang akan dikemukakan.

Dari kegiatan menulis dapat memperluas wawasan kemampuan
berpikir, baik dalam bentuk teoritis maupun dalam bentuk berpikir
terapan.

Permasalahan yang kabur dapat dijelaskan dan dipertegas melalui
kegiatan menulis.

Melalui tulisan dapat menilai gagasan sendiri secara objektif.
Dalam konteks yang lebih konkret, masalah dapat dipecahkan
dengan lebih melaui tulisan.

Dengan menulis dapat memotivasi diri untuk belgjar dan membaca
lebih giat. Penulis menjadi penemu atau pemecah masalah bukan
sekedar menjadi penyadap informasi dari orang lain.

Melalui kegiatan menulis dapat membiasakan diri untuk berpikir

dan berbahasa secara tertib.

Dari pendapat diatas, jelas bahwa melalui menulis seseorang akan mampu

mengenali potensi yang dimilikinya. Penulis akan mengetahui sampai dimana
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pengetahuannya tentang suatu topik atau bahan yang akan dibuat tulisan. Untuk
mengembangkan topik tersebut, penulis harus berpikir, menggali pengetahuan
dan pengalamannya.

c. Tahap-tahap dalam Menulis

Agar hasil tulisan menjadi lebih baik, maka dalam kegiatannya akan
dibutuhkan beberapa tahap-tahap menulis.Menurut Slamet (2007: 97) bahwa
menulis merupakan serangkaian aktivitas (kegiatan) yang terjadi dan melibatkan
beberapa fase (tahap) yaitu fase pramenulis (persigpan), penulisan
(pengembangan isi ), dan pascapenulisan (telaah dan revisi atau penyempurnaan
tulisan).Sehubungan dengan hal itu DePorter dan Hernacki (2006: 194)
menyatakan ada tujuh tahapan dalam proses penulisan: (1) persigpan, yaitu
mengelompokkan dan memulai menulis; (2) draft-kasar, yaitu mencari dan
mengembangkan gagasan; (3) berbagi, memberikan draft tulisan untuk di baca
orang lain dan mendapatkan umpan balik; (4) perbaikan, yaitu memperbaiki
tulisan; (5) penyuntingan, adalah memperbaiki semua kesal ahan, tata bahasa, dan
tanda baca; (6) penulisan kembali, memasukkan is yang baru dan perubahan
penyuntingan; dan (7) evaluasi, yaitu memeriksa apakah sudah selesai ataukah
belum.

Gorys Keraf (2004: 38) menyatakan bahwa rangkaian aktivitas menulis
meliputi: @) pramenulis, b) penulisan draft, ¢) revisi, d) penyuntingan, €) publikasi
atau pembahasaan.Sementara itu Temple dkk. (dalam Ahmad dan Darmiyati,
2002: 52) mengidentifikasi bahwa ada 4 tahap perkembangan tulisan yang

dialami oleh anak, yaitu: prafonemik, fonemik tahap awal, nama-huruf, transisi,
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dan menguasai. Dalam tahap ini anak SD perlu mendapatkan bimbingan dalam

memahami

dan menguasai cara mentransfer pikiran ke dalam tulisan.

Combs (dalam Ahmad dan Darmiyati, 2002: 51-52) mengungkapkan bahwa

perkembangan menulis mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip keterulangan (recurring principle), anak menyadari bahwa
dalam suatu kata bentuk yang samaterjadi berulang-ulang.

Prinsip generatif (generative principle), anak menyadari bentuk-
bentuk tulisan secara lebih rinci, menggunakan beberapa huruf
dalam kombinasi dan pola yang beragam.

Konsep tanda (sign concept), anak memahami kearbirteran tanda-
tanda dalam bahasa tulis.

Fleksibelitas (flexibility), anak menyadari bahwa suatu tanda
secara fleksibel dapat menjadi tanda yang lain.

Arah tanda (directionality), anak menyadari bahwa tulisan bersifat
linier, bergerak dari satu huruf yang lain sampai membentuk suatu
kata, dari arah kiri menuju kea rah kanan, bergerak dari baris yang

satu menuju baris yang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

tahap-tahap menulis surat meliputi tiga tahap utama, yaitu: tahap pra penulisan,

tahap penulisan, dan tahap merevisi. Dalam tiap tahap tersebut ada proses yang

lebih rinci yaitu persigpan, draft-kasar, berbagi, perbaikan, penyuntingan, dan

penulisan kembali. Evaluasi juga perlu dilakukan di akhir kegiatan menulis,

supaya menghasilkan tulisan yang bermutu.
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d. Pembelgjaran Menulisdi SD

Keterampilan menulis merupakan salah bentuk keterampilan berbahasa
yang sangat penting bagi siswa, disamping keterampilan menyimak, berbicara,
dan membaca, baik selama mereka masih sekolah maupun dalam kehidupannya
nanti di masyarakat. Kemampuan menulis siswa sangat menentukan keberhasilan
siswa dalam kegiatan belgjar-menggjar di sekolah. Oleh sebab itu, pembelgaran
menulis mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Menurut Syafi’e dalam Slamet (2008: 141) keterampilan
menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam kehidupannya di sekolah.

Pembelgjaran menulis terdapat pada kompetensi dasar yaitu menyusun
karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan
gaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dil.), (KTSP, 2006:11). Dari
kurikulum tersebut dapat diketahui bahwa pembelgaran menulis selau
dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan siswa.
Pendekatan, metode atau media yang digunakan dalam pembelgjaran ini berbeda-
beda tergantung dari kemampuan guru, sekolah, siswa, sarana, dan tujuan yang
diharapkan. Hal ini tergantng dari pelaksanaan pembelgaran di sekolah masing-
masing, terutama di sekolah-sekolah unggulan dengan SDM dan sarana yang
memadal pembelgjaran menulis sangat diperhatikan. Dari uraian tersebut, dapat
diketahui bahwa pembelgjaran menulis merupakan proses berkesinambungan

mulal dari kelas rendah dan berlanjut pada kel as-kelas berikutnya.



28

6. Surat Pribadi

a. Pengertian Surat Pribadi

Surat pribadi adalah surat yang dibuat oleh seseorang yang isinya
menyangkut kepentingan pribadi. Walaupun saat ini sudah banyak alat
komunikasi yang canggih, seperti telepone, telepone genggam (hand phone),
internet dan sebagainya, namun seringkali kita masih sangat memerlukan surat
sebagal alat komunikasi yang dapat membantu kita dalam mengungkapkan
perasaan dengan panjang lebar kepada orang lain, seperti kepada orang tua,
sahabat, teman dan anggota keluarga lainnya.

Dalam penulisan surat pribadi, tidak banyak aturan-aturan khusus yang
mengikat, seperti dalam penulisan surat resmi atau surat dinas. Hal ini tergantung
kepada pribadi masing-masing. Hanya sgja yang perlu diperhatikan dalam
penulisannya adalah dari segi tata bahasanya dan etika sopan santun sehingga
surat tersebut tetap dapat dilihat sebagai sarana komunikasi yang indah dan baik
bila kita membacanya.

Ada beberapa hal yang membedakan antara surat pribadi dan surat resmi,
yaitu sebagai berikut:

1) Penulisan surat pribadi menggunakan kata ‘’saya’ karena
penulisan tidak mewakili organisasi.

2) Tidak memakai kepala surat, nomor surat, jabatan atau simbol-
simbol organisasi.

3) Isi surat biasanya cukup panjang dan berisi masalah pribadi.

4) Bentuk surat tidak ada aturan kusus (bebas).
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b. Macam-macam Surat Pribadi
Ada dua macam surat pribadi, yaitu surat pribadi yang bersifat kedinasan
dan kekeluargaan.
1) Surat pribadi yang bersifat kedinasan setengah resmi
Surat pribadi yang bersifat kedinasan adalah surat yang dibuat oleh
seseorang yang ditunjukkan kepada suatu organisasi/instansi yang isinya
menyangkut masalah pribadi atau kerja. Contohnya surat lamaran
pekerjaan, surat izin tidak masuk kerja, dan surat izin tidak masuk sekolah.
2) Surat pribadi yang bersifat kekeluargaan
Surat pribadi yang bersifat kekeluargaan adalah surat yang dibuat
oleh seseorang yang ditunjukkan kepada orang lain (kerabat atau teman)
dan isinya biasanya bersifat kekeluargaan. Contohnya surat anak kepada
orang tuannya, surat dari sahabat, surat undangan pernikahan, surat ucapan

selamat, dan surat ucapan belasungkawa.

c. bagian-bagian surat pribadi
1) Alamat dan tempat tanggal PembuatanSurat
Bagian ini menjelaskan posisi serta waktu ditulisnya surat. Lihat
contoh:
Kotarga, 21 Maret 2007
Sahabatku
Hardy Etry

Di Kotargja



2)

3)

4)
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Salam Pembuka

Salam pembuka adalah sapaan seseorang sebelum menulis surat.
Seperti assalamualaikum, salam manis, salam sejahteradl|.

Paragraf Pembuka

Paragraf pembuka dapat berupa pertanyaan mengenai kabat,
kesehatan, keadaan atau sekedar basa-basi. Contoh:Hai, apakabar?
Bagaimana keadaanmu?Sehat dan bahagia bukan?Apakah kamu
masih suka menanam bunga mawar? Saya ingin sekali bertemu
kamu Iho Et! Kamu pasti tambah cantik, ya?Atau mungkin tambah
gemuk?

Paragraf 1si

Paragraf ini berisi inti atau tujuan dibuatnya surat. Walaupun yang
anda tulis adalah surat pribadi, bagian ini tetap harus Anda tulis
jelas dan mudah dimengerti.Ha ini bertujuan agar pesan Anda
dapat tersampaikan dengan baik pula. Contoh:

Etry, sahabatku yang baik. Sgak kita berpisah,banyak hal yang
terjadi di sini. Kota kita memang berkembang sangat pesat. Gedung
yang dulu menjadi tempat pentas dan latihan drama itu sudah rata
dengan tanah. Kini sudah muncul bangunan super mewah, sayang
itu hanya tempat untuk belanjal Rasanya tak mungkin untuk

berkesenian, apalagi untuk pentas drama.
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5) Paragraf Penutup
Paragraf penutup digunakan untuk mengakhiri isi surat. Biasanya
paragraf ini beris permohonan maaf, mohon diri, harapan dan
sebagainya. Contoh:
Firnha, sekian dulu yal Jangan lupa membalasnya. Kutunggu
kabarmu! Sampaikan salamku untuk lbu dan Bapak juga Mas
Dodi. Terima kasih Rin ... sampai jumpa dalam liburan yang akan

datang.
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B.Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal yang dijadikan penulis
sebagal landasan berpikir yang selanjutnya mengarahkan penulis untuk
menemukan data dan informasi guna memecahkan masalah yang telah
dikemukakan.Adapun landasan berpikir yang dijadikan pegangan penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

Pembelgjaran
Bahasa Indonesia
menulis surat pribadi

l

Kegiatan
Belgar Mengajar Bahasa
indonesia
y y
Belum Menerapkan Model Menerapkan Model
PembelgjaranExplicit Pembelgjaran Explicit
Intruction Intruction
A 4 A 4
[ Pretest ] [ posttest ]

{ Andlisis . |

A 4

[ Temuan ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis

Berdasarkan uraian terdahulu, maka hipotesis penelitian ini bahwa ada
pengaruh adalah terdapat pengaruh penerapan model pembelgaran Explicit
Intruction terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran bahasa Indonesia di

kelas IV SDN 39 Cakke Kabupaten Enrekang.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondis yang terkendalikan (Sugiyono 2006: 72). Menurut Gay (dalam
Emzir 2007: 63) Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian
yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab
akibat).
2. Desain Penélitian
Desain pendlitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental designs jenis
One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum

diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

01X Oz

Sumber: Emzir, 2014

Keterangan:

O1-=-Tesawa (pretest)

O, = Tes akhir (posttest)

34
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X = Perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran

Model eksperimen ini melalui tigalangkah yaitu:

a) Memberikan pretestuntuk mengukur variabel terikat (hasil belgar)
sebelum perlakuan dilakukan.

b) Memberikan perlakuan kepada kel as subjek penelitian dengan menerapkan
model pembelgjaran Explicit Intruction.

c) Memberikan posttestuntuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

dilakukan.

B. Sampe

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian. Arikanto(2010:174) mengatakan bahwa “sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”” Selanjutnya menurut Sugiyono
(2010:81) sampel adalah “bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan teknik proposive sampling
yaitu penunjukan sampel dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan
strata, random atau daerah melainkan berdasarkan atas adanya tujuan tertentu.
Tekhnik ini dilakukan karna beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan
wakttu, tenaga, dan dana. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penentuan
sampel dalam penelitian ini diawali dengan pertimbangan bahwa kelas 1V yang

dijadikan sebagai sampel penelitian memiliki krateria yang hampir sama, hal yang
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dipertimbangkan diantaranya adalah prestasi yang dicapa kelas. Maka sampel
dari penelitian ini seluruh siswa kelas 1V 39 Cakke Kabupaten Enrekangdengan
jumlah siswa sebanyak 18 orang siswa, 9 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa
perempuan.
C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabe
Menurut F.N. Kerlinger dalam Suharsimi Arikunto (2002) menyebut
variabel sebagai sebuah konsep seperti halnyalaki-laki dalam konsep jenis
kelamin, insyaf dalam konsep kesadaran. Sementara Hadi dalam Suharsimi
Arikunto (2002) mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi, misanya
jenis kelamin karena jenis kelamin mempunyai variasi: laki-kaki dan perempuan,
berat badan, karena ada berat 40 kg dan sebagainya. Jadi dapat dikatakan bahwa
variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.
2. Variabel Pendlitian
Variabel yang akan dikaji peneliti terbagi dalam dua variabel yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Adapun yang menjadi variabel
dalam penelitian ini adalah:
a) Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Adapun yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh
penggunaan model pembelgjaran Explicit Intruction. Variabel ini

diberi simbol (X).
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b) Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam ha ini
variabel terikatnya adalah hasil belgjar siswa kelas 1V. Variabel ini
diberi simbol (Y).

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:
a. Hasl Belgaryang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelincahan,
ketepatan dan kesesuaian ketika murid menyelesaikan tugas pada tes awal
(pretest) dan menyel esaikan tugas pada tes akhir (posttest).

b. Model pembelgjaran Explicit Intruction yang diterapkan dalam penelitian ini

adalah salah satu model pembel gjaran dalam pel gjaran bahasa Indonesia.

D. Instrumen Pendlitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teshasi| belgar

Tes hasil belgjardengan jenis pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan
sebelum model pembelgjaran Explicit Intruction diterapkan, sedangkan
posttest dilaksanakan setelah murid mengikuti pembelgjaran dengan

menerapkan model pembelgjaran Explicit Intruction.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
awa dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan

dilakukan sebagai berikut:

1. Tesawal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran
Explicit Intruction.

2. Treatment (pemberian perlakuan)

Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelgaran Explicit Intruction
pada pembelgaran bahasa Indonesia. Teknik bersifat prosedural, teknik yang baik
dijabarkan dengan metode yang serasi dengan pendekatan. Dalam hal ini megacu
pada pendapat Suryo Broto, yang mengatakan bahwa cara yang digunakan guru
dalam mengadakan hubungan guru dengan siswa saat berlangsungnya pelgjaran.

Berikut adalah langkah langkah treatment yang peneliti terapkan secara
bertahap diantaranya:

a. Penditi mengemukakan materi yang akan dipelgari dan memberikan
pengarahan mengenai cara-cara pelaksanaan tugas pada materi tersebut. Artinya,
pokok permasalahan yang akan dikerjakan siswa dibahas oleh peneliti dan siswa.
Dalam hal ini peneliti merumuskan permasalahan yang akan dikerjakan dengan

sgjelas-jelasnya agar dapat dipahami oleh siswa.
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b. Apabila dipandang siswa telah siap mengerjakan tugas, maka pendliti
memberikan lembar kerja kepada siswa.

c. Pendliti memberikan bimbingan kepada siswa secara satu persatu. Dengan
cara pada waktu proses pelaksanaan penugasan, peneliti memberikan bimbingan
atau arahan.

d. Pada pelaksanaan ini, peneliti mengubah jalan proses pengajaran berjalan
dalam suasana bebas, peneliti memberikan setiap siswa diberikan arahan untuk
dijadikan acuan dalan penulisan.

3. Tesakhir (posttest)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model pembelgaran Explicit Intruction terhadap hasil

belgjar siswakelas V.

F. Teknik AnalisisData

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai
pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai
tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang
didapatkan antara nilai pretest dengan nilai post test. Pengujian perbedaan nilai
hanya dilakukan terhadap ratarata kedua nilai sga, dan untuk keperluan itu

digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test).
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Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model
eksperimen One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Andisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yangdigunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif.Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melalui analisisini adalah sebagai berikut:

a) Ratarata(Mean)

i= Tiz i

[

b) Persentase (%) nilai rata-rata

P =Lx100%
N

Dimana:
P =Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknyasampel responden.
Daam andisis ini peneliti menetapkan hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia sesua dengan prosedur yang dicanangkan oleh
Depdikbud (2003) yaitu :

Tabel 3.1. Standar Ketuntasan Hasil Belgar

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belgjar

0-34 Sangat Rendah

35-54 Rendah
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55-64 Sedang
65-84 Tinggi
85-100 Sangat Tinggi

2. Andisis Data Statistik Inferensial
Daam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

Ml

[_Exkd
INDN- 1)

t =

Keterangan :
Md  =mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = hasil belgjar sebelum perlakuan (pretest)
Xa = Hasil belgar setelah perlakuan (posttest)
d = Devias masing-masing subjek
Yx#d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a)  Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :

Md =22

Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
xd = Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel.
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b)  Mencari harga “ Yx“d ” dengan menggunakan rumus:

z
z x2d — de_ [Z::'

Keterangan :
Yx?d = Jumlah kuadrat deviasi
zd = jumlah dari gain (post test — pre test)
N = subjek pada sampel.

c)  Mentukan hargat itng dengan menggunakan rumus:

Ml

t =

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belgar sebelum perlakuan (pretest)
Xa = Hasil belgar setelah perlakuan (posttest)
D = Devias masing-masing subjek

Yx?d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang
signifikan kaidah pengujian signifikan :
JKka t hing™ t Taoe Maka H, ditolak dan H; diterima, berarti
penerapan model pembelgaran Explicit Intruction berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa kelas IV SDN 39 Cakke Kabupaten

Enrekang.
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Jika t niwng< t Tas Maka Hoditerima dan H; ditolak, berarti
penerapan model pembelgjaran Explicit Intructiontidak berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa kelas IV SDN 39 Cakke Kabupaten
Enrekang.

Menentukan hargat tape
Mencari t tae dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf
signifikana =0,05dandb=n-1=18-1=17
e) Membuat kesmpulan apakah penergpan model pembelgaran
Explicit Intruction berpengaruh terhadap hasil belgar siswa kelas

IV SDN 39 Cakke Kabupaten Enrekang.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 39 Cakke Kecamatan Anggerga

Kabupaten Enrekang. Pengambilan data penelitian dimulai 10 Me 2017 sampai

03 Agustus 2017. Penelitian dilakukan di kelas IV yang berjumlah 18 siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Explisit Intruction

terhadap menulis surat pribadi siswakelas IV di SD Negeri 39 Cakke Kecamatan

Anggergja Kabupaten Enrekang.tahun pelgaran 2016/2017. Kegiatan yang

dilakukan selama penelitian meliputi kegiatan pemberian pretest, kegiatan

pemberian tindakan/perlakuan dan kegiatan posttest.

1. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 39Cakke
Kecamatan Anggeraja Kabupaten EnrekangSebelum Diterapkan
Metode Explisit Intruction.

Sebelum peneliti memberikan proses pembelgaran dengan perlakuan
terhadap kelas IV SD, peneliti memberikan soal pretest berupa tes tulis. Setiap
murid diminta untuk antusias memahami bagian-bagian dan isi teks surat pribadi
kemudian murid diminta menulis kembali seperti tema surat pribadi tersebuit.
dengan menggunakan bahasa sendiri. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal murid yakni menulis surat pribadi. untuk mencari mean (rata-
rata) nilai pretest bahasa Indonesia dari murid kelas IV SD Negeri 39Cakke

Kecamatan Anggeraa Kabupaten Enrekang.
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Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwanilai dari > f.x yaitu 1103, sedangkan
nilai dari N itu sendiri adalah 18. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai mean

(rata-rata) sebaga berikut:

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
pretest tes lisan kelas IV SD Negeri 39 Cakke sebelum diterapkan metode explicit
instruction yaitu 61,28.

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori tingkat aspek
isi, bahasa, gaan, bentuk dan penguasaan materi penilaian hasil menulis surat
pribadi kelas SD Negeri 39Cakke Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.1 maka
dapat disimpulkan bahwa menulis surat pribadi pada tahap pretest dengan
menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah terdapat 8 murid yaitu
44,44%, rendah terdapat 5 murid atau 27,78%, sedang terdapat 2 murid atau
11,11%, tinggi terdapat 3 murid atau 16,67% dan sangat tinggi berada pada
persentase 0,00%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa
tingkat kemampuan menulis surat pribadi dari aspek isi, bahasa, gaan, bentuk dan
kelancaran dan penguasaan materi isi pembelgjaran bahasa Indonesia sebelum

diterapkan metode explicit intruction tergolong rendah.
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Sesual hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam kriteria
keterampilan menulis surat kelas IV SD Negeri 39 Cakke sebelum diterapkan
metode explicit intruction yang telah ditetapkan, yaitu murid dinyatakan mampu
apabila jumlah murid mencapai 75% yang memperoleh nila KKM 70.
Sebaliknya, murid dikatakan tidak mampu apabila jumlah murid kurang dari 75%
yang memperoleh KKM 70.

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat diketahui jumlah murid dan
persentase nilai keterampilan menulis murid pada kelas IV SD Negeri 39 Cakke
Kecamatan Anggergja Kabupaten Enrekang sebelum diterapkan metode explicit
intruction, diperoleh 5 murid yang tuntas pembelgaran menulis surat sebesar
27,78% yang mendapatkan nilai 70 ke atas dan 15 murid yang belum tuntas
sebesar 72,22% yang mendapat nilai 70ke bawah. Hal ini berarti murid belum
paham dengan menulis surat pribadi sebelum diterapkan metode explicit

intruction.

2. Deskripsi Hasil Posttest Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 39 Cakke
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Setelah Diterapkan
Metode Explisit I ntruction.

Setelah diberi perlakuan yakni penerapan metode explicit instruction terhadap
kelas IV kemudian selanjutnya diberikan posttest. Kegiatan posttest ini dilakukan
untuk melihat hasil pencapaian keterampilan menulis surat pribadi murid kelas
IV. Kegiatan ini serupa dengan kegiatan pembelgjaran hanya saja dalam kegiatan

ini peneliti tidak lagi memberikan materi pelgaran terkait surat dinas dan surat
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resmi lainnya, peneliti hanya memberikan contoh dari surat pribadi. Kemudian
peneliti akan meminta murid menulis kembali surat tersebut dengan bahasa
sendiri. Adapun data hasil posttest yang diperoleh dari kelas IV SD Negeri 39
Cakke Kecamatan Anggerga Kabupaten Enrekang. Untuk mencari mean (rata-
rata) nilai posttest bahasa Indonesia dari murid kelas IV SD Negeri 39 Cakke
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai dari > f.x yaitu 1462,
sedangkan nilai dari N itu sendiri adalah 18. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai
mean (rata-rata) sebagai berikut:

DIE
N

X

_ 1462

18

= 81,22

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
posttest tes lisan kelas IV SD Negeri 39 Cakke setelah diterapkan metode explicit
instruction yaitu 81,22. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan
kategori tingkat penguasaan materi penilaian keterampilan menulis surat pribadi
murid kelas IV SD Negeri 39 Cakke Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.7 dan gambar 4.3, maka
dapat dissmpulkan bahwa keterampilan menulis surat pribadi murid pada tahap
posttest dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat tinggi terdapat 7
murid pada persentase 38,88%, kategori tinggi terdapat 4 murid pada persentase

22,22%, kategori sedang terdapat 5 murid atau persentase 27,78%, rendah
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terdapat 2 murid atau 11,11% dan sangat rendah berada pada persentase 0,00%.
Meélihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan
menulis surat pribadi murid dari aspek isi, bahasa, gaan, bentuk dan penguasaan
materi isi pembelgaran bahasa Indonesia setelah diterapkan metode explicit
instruction tergolong tinggi.

Sesual hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam kriteria
keterampilan menulis murid kelas IV SD Negeri 39 Cakke setelah diterapkan
metode explicit intruction yang telah ditetapkan, yaitu murid dinyatakan mampu
apabila jumlah murid mencapai 75% yang memperoleh nila KKM 70.
Sebaliknya, murid dikatakan tidak mampu apabila jumlah murid kurang dari 75%
yang memperoleh KKM 70.

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut dapat diketahui jumlah murid dan
persentase nilai menulis surat pribadi murid pada kelas IV SD Negeri 39 Cakke
Kecamatan Anggergja Kabupaten Enrekang setelah diterapkan metode explicit
instruction diperoleh 16 murid yang tuntas dalam pembelgaran menulis yaitu
sebesar 88,89% yang mendapatkan nilai 70 ke atas dan 2 murid yang belum tuntas
sebesar 11,11% mendapat nilai 70 ke bawah. Hal ini berarti penergpan metode
explicit intruction terhadap keterampilan menulis surat pribadi murid kelas IV SD
Negeri 39 Cakke Kecamatan Anggerga Kabupaten Enrekang dikatakan memadal
karena telah mencapa standar yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa mendapat

nilai KKM 70 ke atas.
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3. Deskripsi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas 1V SD Negeri
39 Cakke Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang Selama
Penerapan Metode Explicit I ntruction.

Hasil observasi aktivitas belgar murid dalam proses pembelgjaran bahasa

Indonesia dilakukan selama 2 kali pertemuan dengan pemberian perlakuan yaitu

penerapan metode explicit intruction.

Tabel data 4.9 menunjukkan hasil observasi penelitian di atas terhadap
subjek penelitian yang berjumlah 18 orang, didapatkan data hasil observas
aktifitas belgar murid berdasarkan 7 aspek yang diamati. Adapun hasil
pengamatan untuk pertemuan 2 dan 3 menunjukkan bahwa persentase murid yang
memperhatikan penjelasan guru sebesar 94,44%, Murid yang menyimak saat
guru memaparkan dari materi surat pribadi sebesar 94,44%, persentase murid
yang bersemangat membaca cerita sebesar 94,44%, persentase murid yang berani
bertanya pada saat proses pembelgaran sebesar 63,89%, persentase Murid yang
menulis surat pribadi sebesar 94,44%, persentase murid yang mengerjakan LKM
sebesar 100%, dan presentase Murid yang bercerita sesuai isi surat pribadi dengan

bahasa sendiri sebesar 75%.

4. Analisis Berpengaruh Tidakya Penerapan Metode Explicit I ntruction

Terhadap Menulissurat pribadi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas |V SD Negeri 39 Cakke Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
Pada bagian ini dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian yakni

apakah ada atau tidak pengaruhnya metode Explicit Intruction terhadap menulis
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surat pribadi pada mata pelgjaran Bahasa Indonesiakelas IV SD Negeri 39 Cakke

kecamatan Anggergja kabupaten Enrekang, maka dalam hal ini teknik yang

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial
dengan menggunakan uji-t.
Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:

a) Jika thiwng™> tranes Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya penerapan metode
explcit intructionberpengaruh terhadap hasil menulis surat pribadi murid.

b) jika thiung< trape Maka Ho diterima dan H; ditolak, artinya penerapan metode
explicit intruction tidak berpengaruh terhadap keterampilan menulis surat
pribadi murid.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =22

_ 359

18

=19,94

b. Mencari harga “S Xd dengan menggunakan rumus;

Z
z X2d — zdz _ (Z:,)

(352)2
1

=7535-

= 7535 - 7160,06

=374,94
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c. Menentukan harga tyiwng dengan menggunakan rumus:

Ml

t=18,013

d. Menentukan harga tiang

Untuk mencari tipe, peneiti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikana = 0,05 dan db =n-1 =18 -1 = 17, makadiperoleh to o5 = 2,110.

Setelah diperoleh thiung = 18,013 dan tiae = 2,110, maka diperoleh thiwng™>
trabe Yaitu 18,013> 2,110, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak H; diterima. Ini
berarti bahwa penerapan metode Explicit Intruction berpengaruh Terhadap
menulis surat pribadi pada mata pelgjaran bahasa Indonesiakelas IV SD Negeri 39

Cakke kecamatan Anggeraja kabupaten Enrekang.

B. Pembahasan

Pada bagian ini, diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian berpengaruh tidaknya metode explicit intruction dalam pembelgjaran
Bahasa Indonesia menulis surat pribadi kelas IV SD Negeri 39 Cakke.

‘“‘Sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, salah
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satunya adalah pendliti yang telah dilakukan oleh Jusriani (2015) yang melakukan
penelitian dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Explicit Intruction
untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPA Kelas IV SDN
23 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone” dengan jumlah
siswa 23 siswa. Hasil penelitian Jusrianai membuktikan bahwa penerapan model
pembelgjaran Explicit Intruction berhasil meningkatkan hasil belgar siswa baik
secara individual maupun secara klasikal. Sebelum menggunakan model
pembelgjaran Explicit Intruction.”” Setelah dilakukan pengujian diperoleh bahwa
terdapat perbedaan antara antara hasil keterampilan menulis surat pribadi murid
sebelum diterapkan metode explicit intructiondan setelah diterapkan metode
explicit intruction. Hasil keterampilan menulis surat pribadi  sesudah
diterapkannnya metode explicit intruction lebih tinggi atau lebih baik
dibandingkan dengan hasil begar Imenulis surat pribadi sebelum diterapkan
metode explicit intruction. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil pretest dan posttest
murid.

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest murid yaitu 61,28 dengan persentase kriteria keterampilan
menulis surat pribadi murid yang tuntas pembelgjaran menulis surat pribadi
sebesar 27,78% dan yang belum tuntas sebesar 72,22%. Hal ini berarti murid
belum terampil dan paham tentangmenulis surat pribadi sebelum diterapkan
metode explicit intructionkarena jumlah murid yang mendapatkan nilai di atas

KKM (70) dibawah 75%.



53

Namun, setelah diberi perlakuan, terjadi peningkatan nilai yang dapat
dilihat dari hasil posttest murid. Nilai rata-rata dari posttest murid menunjukkan
hasil sebesar 81,22 yang berada di atas nila KKM dengan persentase kriteria
ketuntasan menulis surat pribadi murid yang tuntas pembelgjaran sebesar 88,89%
dan yang belum tuntas sebesar 11,11%, sehingga pembelgaran dengan
menerapkan metode explicit intruction dinyatakan berhasil karena jumlah murid
yang mendapatkan nilai di atas KKM di atas 75%.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis statistik inferensial  dengan
menggunakan rumus uji t menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 18,013 dengan
db sebesar 18-1 = 17 pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh tipg = 2,110 sehingga
diperoleh thitung > tiape. Oleh karena thiwng > trane, Maka disimpulkan Ho ditolak Hy
diterima yang berarti bahwa penerapan metode explicit instruction berpengaruh
terhadap menulis surat pribadi siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesiakelas
IV SD Negeri 39 Cakke kecamatan Anggerga kabupaten Enrekang..

Hasil analisis data di atas menunjukkan adanya pengaruh metode explicit
instruction berpengaruh terhadap hasil belgjar murid tentang menulis surat pribadi
sgaan dengan hasil observas yang dilakukan. Berdasarkan hasil observas
terdapat perubahan pada murid dari awal pertemuan sampai akhir pertemuan,
dimana murid yang memperhatikan penjelasan guru sebesar 94,44% yakni
pertemuan pertama hanya 2 murid yang tidak memperhatikan menjadi 18 murid
yang memperhatikan pada pertemuan kedua, murid yang menyimak saat guru
bercerita sebesar 94,44%, murid yang bersemangat membaca cerita sebesar

94,44%, yang berani bertanya pada saat proses pembelgjaran sebesar 63,89%,
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murid yang menulis pokok pikiran tiap paragraf dan ringkasan cerita sebesar
94,44%, murid yang mengerjakan LKM sebesar 100%, dan murid yang bercerita
Sesuai isi bacaan sebesar 75%.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Explicit Intruction terhadap menulis surat pribadi pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 39 Cakke kecamatan Anggergja

kabupaten Enrekang.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa metode Explicit Intruction terhadap menulis surat pribadi Pada Mata
pelgjaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 39 Cakke kecamatan Anggergja
kabupaten Enrekang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest yang
diperoleh dari keterampilan menulis surat pribadi pada murid setelah diterapkan
metode Explicit intruction lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest
sebelum diterapkan metode Explicit intruction . Rata-rata pretest yang diperoleh
sebelum diterapkan metode Explicit intruction yaitu 61,28. Setelah dilakukan
tindakan dengan perlakuan metode Explicit intruction, maka diperoleh rata-rata
nilai posttest yaitu 81,22. Jumlah peningkatan kelas berdasarkan nilai pretest dan
posttest sebesar 19,94%, demikian pula berdasarkan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai thiung =
18,013 dengan db sebesar 18-1 = 17, pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh tipg =
2,110 sehingga diperoleh thiwng > tae. Maka disimpulkan Ho ditolak H; diterima
yang berarti bahwa penerapan metode Explicit intruction berpengaruh terhadap
hasil belgjar menulis surat pribadi pada mata pelgjaran bahasa Indonesia kelas IV

39 Cakke Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagal berikut:

1. model penggjaran langsung adalah *salah satu pendekatan mengajar yang
dirancang khusus untuk menunjang proses belgjar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah
demi selangkah”. Selain itu model pengajaran langsung ditujukan pula untuk
membantu siswa mempelagjari keterampilan dasar dan memperoleh informasi
yang dapat digjarkan selangkah demi selangkah.

2. Bagi pendliti agar dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan dan dapat lebih
ditingkatkan. Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
keterampilan menulis surat pribadi pada murid dengan metode Explicit

intruction kepada murid yang lainnya.
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Lampiran 1

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas/ Semester
Materi

Standar Kompetensi

KI1SI-KISI INSTRUMENT

: SDN 39 Cakke
: Bahasa Indonesia
(1V/1

: Menulis Surat Pribadi.

: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informas secara

tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat

Ranah Bentuk | Nomor
Kompetensi Indikator Kognitif Soa Soa
Dasar Ccil|C2|C3
4.4 Menulis | 1. Membuat surat dengan
surat untuk | penggunaan €gaan yang
teman  sebaya | baik dan benar.
tentang
pengalaman 2. Membuat surat demgan
atau  cita-cita | kerapihan (huruf capita

dengan bahasa
yang baik dan
benar serta

memperhatikan

penggunaan

gjaan (huruf
besar, tanda
titik, tanda

koma, dIl)

dan tanda baca) dengan

baik dan benar

3.Membuat struktur dalam
surat (tepat, tanggal surat,
kalimat pembuka, isi, dan
kalimat penutup surat)




Lampiran 7

Teknik untuk menguji hal tersebut dengan menggunakan teknik statistik uji-t.

HASIL ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST

No. Nama Murid (PREleEST) (POSﬁEST) d=X2-X1 d?
1. Hairil 60 80 20 400
2. Afdal 55 78 23 529
3. Muh. afdillah 80 95 15 225
4. | Muh. Revan Saputra 69 90 21 441
5. | Muh. Roihan Fatim 53 75 22 484
6. Muh. Rafi 42 65 23 529
7. Muh. Almulki B 60 80 20 400
8. | A. Muh. Abi Sali Paga 69 90 21 441
9. Muh. Nur Albi 75 90 15 225
10. |  Nur AkilaFadiah 45 70 25 625
11. Naurah Atira 60 82 22 484
12. | AuliaRahmadani R 75 92 17 289
13. Magfira Sudirman 53 75 22 484
14. Fatmawati 50 75 25 625
15. |  Nur Aisyah Alfat 55 80 25 625
16. | Rifkanurul Afiah 80 90 10 100
17. Aisyah 42 65 23 529
18. Aura Ve ayati 80 90 10 100
¥X1=1103 | ¥X2=1462 | ¥d=359 | Yd*= 7535




Lampiran 6

NILAI POSTTEST

Hasil Penilaian Menulis Surat Pribadi Murid

Komponen yang dinilai I
No. Nama Murid Ejaan s Bentuk Bahasa | Penguasaan AI\\Lllrﬁlr
(520) | (520) | (5-20) (5-20) (5-20)

1 Hairil 17 16 16 15 16 80
2. Afdal 15 15 15 15 15 78
3. Muh. afdillah 20 18 19 18 20 95
4. Muh. Revan Saputra 20 17 17 18 18 90
S, Muh. Roihan Fatim 15 15 15 15 15 75
6. Muh. Rfi 17 16 15 15 15 65
7. Muh. Almulki B 18 17 15 16 16 80
8. | A.Muh. Abi Sali Paga | 18 17 15 16 16 90
9. Muh. Nur Albi 20 17 17 18 18 90
10. | Nur AkilaFadiah 15 14 14 13 14 70
11. Naurah Atira 18 16 15 15 16 82
12. | AuliaRahmadani R 20 18 17 18 17 92
13. | MagfiraSudirman 17 16 16 17 16 75
14. Fatmawati 15 15 15 15 15 75
15. Nur Aisyah Alfat 17 16 16 17 16 80
16. | Rifkanurul Afiah 20 18 17 17 18 90
17. Aisyah 15 14 14 13 14 65
18. AuraVelayati 18 17 16 17 17 90

JUMLAH 1462

RATA-RATA 81,22




Lampiran 4

NILAI PRETEST

Hasil Penilaian Belgar Menulis Surat Pribadi Murid Kelas 1V SDN 39 Cakke

Komponen yang dinilai

No. Nama Murid Ejaan s Bentuk | Bahasa | Penguasaan AI\\L”rﬁir
(5200 | (5200 | (5-20) | (5-20) (5-20)

1. Hairil 14 12 13 10 11 60
2. Afdal 13 12 10 10 10 55
3. Muh. afdillah 17 16 15 17 15 80
4. Muh. Revan Saputra 14 13 14 14 14 69
S. Muh. Roihan Fatim 10 11 10 12 10 53
6. Muh. Réfi 10 7 7 8 10 42
7. Muh. Almulki B 13 12 11 12 12 60
8. | A.Muh. Abi Sali Paga | 15 15 13 13 13 69
9. Muh. Nur Albi 16 15 14 15 15 75
10. Nur AkilaFadiah 12 10 8 7 8 45
11 Naurah Atira 12 12 12 12 12 60
12. | AuliaRahmadani R 16 16 15 13 13 75
13. Magfira Sudirman 10 11 10 10 12 53
14. Fatmawati 12 11 9 10 8 50
15. Nur Aisyah Alfat 12 11 11 10 11 55
16. Rifka nurul Afiah 16 16 16 16 16 80
17. Aisyah 9 8 8 9 8 42
18. AuraVelaydi 17 16 15 17 15 80

JUMLAH 1103

RATA-RATA 61,28




Lampiran 8

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID

Sekolah : SD Negeri 39 Cakke

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

K elas/Semester (Iv/1
No Nama Murid Pertemuan I1 Pertemuan 111
1. Hairil vV ViV | vi|v v |V
2. Afdal vV | vV IV [ V|V IV | v v v v | v v v v
3. Muh. afdillah VIivVIVIVIVIVIivVvIiv v v Y |V |V |V
4. | Muh.RevanSaputra |V |V |V |V |V [V | v | v | v | v |V |V |V |V
5. | Muh.RoihanFatim |¥Y |V |V |V [V |V | - | v | v | v |V |V |V |V
6. Muh. Refi VIV Vv vy v v | v I|v |v |v |V
7. Muh. Almulki B VIV vy vivi v | v |v |v |V
8 | AMuh.AbiSdiPaga |V |¥ |V |V |V |V | - | v | v | - |V |V |V |V
9. Muh. Nur Albi VIiVIVIVIVIVI .o vi v |vI Y v |V |V
10. Nur AkilaFadiah |Y |V |V [V |V |V | v | v | v | v |V |V |V |V
11. Naurah Atira VIiviviIiviIiVvIiVIiviviv ivI v |V |v |V
12. | AuiaRahmadaniR |V |V |V |V |V |V | v | v | v | v [V |V |V |V
13. MagfiraSudirman |v |V |V |V [V [V | v | v | v | v |V |V |V |V
14. Fatmawati v | vV IV [ V|V IV | v v v v | v v v v
15. Nur AisyahAlfa |Y |V |V |V [V |V | v v v |v |V |V |V |V
16. Rifkanurul Afiah |vY |V |V (Y |V [V | v | v | v | v |V |V |V |V
17. Aisyah VIiVIiVIVIVIVI] v v v Y |V |V |V
18. AuraVelayati VIiVIVIVIVIVIivI v v v YV |V |V |V

Jumlah 1616|1713 |16(18| 13 | 18 | 18 | 17 | 10 | 18 | 18 | 14

Berikan tanda check list (v') jika murid bersangkutan aktif

Keterangan:

1. Murid yang memperhatikan penjelasan guru;

2. Murid yang menyimak saat guru bercerita;
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Murid yang bersemangat membaca cerita;

Murid yang berani bertanya pada saat proses pembelgjaran;

Murid yang menulis pokok pikiran tiap paragraf dan ringkasan cerita;
Murid yang mengerjakan LKM;

Murid yang bercerita sesuai isi bacaan.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) PERTEMUAN I
A. ldentitas
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  :1V/1

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

B. Standar Kompetensi
4. Menulis.
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam
bentukpercakapan, petunjuk, cerita dan surat.
C. Kompetensi Dasar
4.4 Menulis surat untuk teman sebaya tentang pengalaman atau cita-cita dengan
bahasa yang baik dan benar dan memperhatikan penggunaan gaan (huruf besar,
tandatitik, tanda koma, dil)
D. Indikator
1. Menjelaskan pengertian surat pribadi
2. Menyebutkan unsur-unsur surat pribadi
3. Membuat surat pribadi berdasarkan cerita yang dibaca dengan
memperhatikan bahasa yang baik dan benar dan memperhatikan

penggunaan g aan (huruf besar, tandatitik, tanda koma, dll).
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E. Tujuan Pembelgjaran
Melalui penjelasan guru, siswa mampu:
1. Menjelaskan pengertian surat pribadi
2. Menyebutkan bagian-bagian surat priadi
3. Membuat surat pribadi kepada salah satu tokoh dalam cerita bacaan dengan
memperhatikan penggunaan gaan (huruf besar, tandatitik, tanda koma, dil)
F. Materi

Surat pribadi adalah surat yang dibuat secara peorangan kepada oranglain yang
menyangkut kepentingan pribadi, misalnya surat ucapan ulang tahun, surat kepada
sanak saudara, surat kepada teman, kepada kakek nenek, orangtua dan lain
sebagainya

Surat pribadi memiliki bagian-bagian diantaranya:

1. Tempat, tanggal, bulan dan tahun penulisan surat
2. Alamat surat
3. Sadam pembuka
4. Kalimat pembuka
5. IS surat
6. Kaimat penutup
7. Salam penutup
8. Tandatangan

9. Namapengirim



G. Metode dan Model Pembelajaran

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan, Demonstrasi

H. Mediadan Sumber Belajar

Buku Bahasa Indonesia Kelas VI semester 1 dan internet.

|. Langkah-L angkah Pembelajaran
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Alokasi
No. Tahapan Kegiatan
Waktu
1. | Kegiatan Awal
Guru membuka pembelgjaran dengan
mengucapkan salam
Guru mengecek kesiapan murid
Mengajak semua murid berdo’a bersama sebelum
belajar
Guru mengabsen murid 10 menit
Guru memberikan penyegaran cerita yang
menumbuhkan semangat belgar dan melakukan
apersepsi dengan bertanya jawab tentang materi
sebelumnya
Guru menyampaikan metode dan tujuan
pembelgjaran
2. | Kegiatan Inti
e Guru memberikan penjelasan mengenai surat
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pribadi dan unsur-unsurnya.

Guru memberikan contoh surat pribadi.

Guru menjelaskan tentang penggunaan tanda
baca dalam surat pribadi.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab.
Guru memberikan teks ceritarakyat yang
berjudul Bawang Merah dan Bawang Putih.
Guru meminta siswa membaca cerita tersebut.
Guru dan siswa secara bersama-sama
menganalisis tokoh-tokoh dalam cerita
tersebut.

Guru bersama-sama siswa membuat surat

pribadi kepada salah satu tokoh yang ada dalam

cerita dengan memperhatikan bahasa yang baik

dan benar dan memperhatikan penggunaan

gjaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll).

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4
orang.

Siswadiberikan LKS.

Guru memberikan penjelasan mengenai LKS

yang akan mereka kerjakan.

50 menit




e Siswasecaraberdiskusi mengerjakan LKS.

e Perwakilan dari masing-masing kelompok
membacakan surat mereka.

e Siswadan guru mengomentari hasil diskusi

tiap kelompok.

3. | Kegiatan Penutup

e Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap pembelgaran yang telah dilalui.

e Siswa bersama guru mengambil kesimpulan
terhadap materi yang telah dilauidan
mendemontrasika agar  kiranya  siswa | 10 menit
mengulang kembali pembelgjaran hari ini.

e Menutup pelgaran dan memberikan pesan

pesan moral.
J. Penilaian
1. Prosedur . Post tes
2. Jenis : Testertulis

3. Bentuk Penilaian : Format Penilaian

4. Alat Penilaian |-
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Soal Evaluas
Apayang dimaksud dengan surat pribadi? (bobot 2)
Tuliskan secara berurutan bagian-bagian dari surat pribadi! (bobot 2)

Berikan salah satu contoh ucapan salam penutup dalam surat pribadi! (bobot 1)

Kunci Jawaban
Surat pribadi adalah surat yang dibuat secara peorangan kepada oranglain yang
menyangkut kepentingan pribadi, misalnya surat ucapan ulang tahun, surat kepada
sanak saudara, surat kepada teman, kepada kakek nenek, orangtua dan lain
sebagainya
Surat pribadi memiliki bagian-bagian diantaranya:
Tempat, tanggal, bulan dan tahun penulisan surat, alamat surat, salam pembuka,
kalimat pembuka, isi surat, kalimat penutup, salam penutup, tanda tangan, dan
nama pengirim

Contoh sapaan penutup “ Salam hangat untukmu”

FORMAT PENILAIAN

Aspek yang dinilai
Kelengkapan dan | Penggunaan

. Skor
No Nama kesesuaian bagian- | bahasadan | Kerap han
Siswa bagian surat tanda baca

3 |2 |1 (3|2 |1 |3 |2]|1
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Deskriptor :

K elengkapan dan ketepatan bagian-bagian surat

Skor 3 jika bagian-bagian surat lengkap dan sesuai

Skor 2 jika bagian-bagian surat kurang lengkap dan kurang sesuai

Skor 1 jika bagian-bagian surat tidak lengkap dan tidak sesuai

K etepatan tulisan:

Skor 3 apabila siswatepat dalam menggunakan bahasa dan tanda baca

Skor 2 apabila siswa kurang tepat dalam menggunakan bahasa dan tanda baca
Skor 1 apabila siswatidak tepat dalam menggunakan bahasa dan tanda baca
Kerapihan:

Skor 3 jikasiswarapi dalam menulis

Skor 2 jika siswa kurang rapi dalam menulis

Skor 1 jika siswatidak rapi dalam menulis

Nilai Akhir = Skor Perolehan x 100

9



Cakke, 03 Agustus 2017

Mengetahui,

Guru Kelas IV Pendliti

NURSIDA BASRI ALLUN, S.Pd HARDISUHARDI SYAM
NIP . 19680806 200801 2 016 NIM 10540 8871 13

Kepala Sekolah SD NEGERI 39 Cakke

SALMA,SPd. M.Pd

NIP. 19711018199307 2 001
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Lembar Kerja Siswa

Buatlah surat pribadi kepada salah satu tokoh dibawah ini dengan
menggunakan kalimat yang baik dan benar. Utarakan apa yang kamu pikirkan
tentang tokoh tersebut, kamu boleh memberikan saran, pujian ataupun Kritikan.

Jangan lupa sertakan bagian-bagian suratnya. Selamat bekerja™

LEMBAR SOAL EVALUASI

Apayang dimaksud dengan surat pribadi?
Tuliskan secara berurutan bagian-bagian dari surat pribadi!

Berikan salah satu contoh ucapan salam penutup dalam surat pribadi!
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester S1V/L
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

Tanggal Pelaksanaan

. Standar Kompetens
4. Menulis.
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informas secara tertulis dalam
bentukpercakapan, petunjuk, cerita dan surat.
II. Kompetens Dasar
4.4 Menulis surat untuk teman sebaya tentang pengalaman atau cita-cita
dengan bahasa yang baik dan benar dan memperhatikan penggunaan eaan
(huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll)
[11.Indikator
1. Menjelaskan pengertian surat pribadi

2. Menyebutkan unsur-unsur surat pribadi
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Membuat surat pribadi berdasarkan cerita yang dibaca dengan
memperhatikan bahasa yang baik dan benar dan memperhatikan

penggunaan gjaan (huruf besar, tandatitik, tanda koma, dil).

V. Tujuan Pembelajaran

Melalui penjelasan guru, siswa mampu:

1

2.

3.

Menjelaskan pengertian surat pribadi

Menyebutkan bagian-bagian surat priadi

Membuat surat pribadi kepada salah satu tokoh dalam cerita bacaan
dengan memperhatikan penggunaan gjaan (huruf besar, tanda titik, tanda

koma,

V. Metode Pembelajaran

Metode Explicit Intruction

VI.Langkah-Langkah Pembelajaran

No.

Alokasi
Tahapan Kegiatan
Waktu

Kegiatan Awal

— Guru membuka pembelgjaran dengan
mengucapkan salam

— Guru mengecek kesiapan murid

— Mengajak semua murid berdo’a bersama sebelum | 10 menit
belajar

—  Guru mengabsen murid

— Guru memberikan penyegaran cerita yang
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menumbuhkan semangat belgar dan melakukan

apersepsi dengan bertanya jawab tentang materi

sebelumnya

— Guru menyampaikan metode dan tujuan

pembelgaran

Kegiatan Inti

Guru memberikan penjelasan mengenal surat
pribadi dan unsur-unsurnya.

Guru memberikan contoh surat pribadi.

Guru menjelaskan tentang penggunaan tanda
baca dalam surat pribadi.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab.

Guru memberikan teks ceritarakyat yang
berjudul Bawang Merah dan Bawang Putih.
Guru meminta siswa membaca cerita tersebut.
Guru dan siswa secara bersama-sama
menganalisis tokoh-tokoh dalam cerita
tersebut.

Guru bersama-sama siswa membuat surat
pribadi kepada salah satu tokoh yang ada dalam
cerita dengan memperhatikan bahasa yang baik

dan benar dan memperhatikan penggunaan

50 menit
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gjaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dil).
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4
orang.

Siswadiberikan LKS.

Guru memberikan penjelasan mengenai LKS
yang akan mereka kerjakan.

Siswa secara berdiskusi mengerjakan LKS.
Perwakilan dari masing-masing kelompok
membacakan surat mereka.

Siswa dan guru mengomentari hasil diskusi

tiap kelompok.

Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap pembelgjaran yang telah dilalui.
Siswa bersama guru mengambil kesimpulan
dan mendemontrasika agar kiranya siswa
mengulang kembali pembelgjaran hari ini.
Menutup pelgaran dan memberikan pesan

pesan moral.

10 menit

VII.

Media dan Sumber Belajar




a Sumber

b. Media

VIIl. Penilaian

1.

Penilaian Proses

: Buku Paket Bahasa IndonesiaKelas |V SD

: Lembar kerja siswa Contoh dari Surat Pribadi

: Lembar observas

2. Penilaian Hasi|

Tes Tertulis: Soal Essay

TesLisan

menggunakan kata-kata sendiri

3. Pedoman Penilaian Tes Menulis Surat Pribadi
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. Menulis Surat pribadi dengan tema “Bebas” dengan

No. | Aspek Komponen yang dinilai Skor
1. | Bahasa e Tidak dapat kesdahan dadam | 15-20
penulisan basa

e Terdapat kesalahan (antara 4-6)
dalam penulisan bahasa 10-15
o Terdapat kesalahan (kurang dari 3)
dalam penulisan bahasa surat
5-10
2. | Bentuk o Tidak terdapat kesalahan daam | 15-10
bentuk penulisan surat
e Terdapat kesalahan (kurang dari 3)
dalam bentuk penulisan surat 10-15
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Terdapat kesalahan dalam bentuk

penulisan
5-10
Ejaan Tidak terdapat kesdahan pada| 15-10
penggunaan gaan daam menulis
surat
Terdapat kesalahan (antara 4-6) pada
penggunaan €gaan daam menulis
surat 10-15
Terdapat kesalahan (lebih dari 6)
pada penggunaan eaan dalam
menulis surat
5-10
IS Tidak terdapat kesalahan dalam | 15-10
penulisan isi surat
Terdapat kesalahan (kurang dari 3)
dalam penulisan isi surat 10-15
Terdapat kesalahan (lebih dari 3)
dalam penulisanisi surat
5-10
Penguasaan Menguasai isi surat 15-10
Kurang menguasai is surat dan | 10-15

cerita
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e Tidak menguasai isi ceritadan surat | 5-10

Keterangan :

90-100 : sangat baik
80-89 : baik

70-79 : cukup

50-69 : kurang

Guru Kdas IV

NURSIDA BASRI ALLUN, S.Pd

Cakke,..Agustus 2017

Pendliti

HARDISUHARDI SYAM

NIP . 196808061 200801 2 016 NIM 10540 887113

Mengetahui,
Kepaa Sekolah SD NEGERI 39 cakke

SALMA, SPd. M.Pd

NIP. 197110181 99307 2 001
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